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ABSTRAK

Penggunaan ovitrap dengan modifikasi penambahan atraktan telah dikenal sebagai metode alternatif dalam
pengendalian vektor DBD. Bahan atraktan akan lebih baik jika menggunakan bahan alam yang murah dan
mudah didapat serta mudah pembuatannya. Tanaman alang-alang cukup mudah diperoleh serta mudah diolah
sebagai bahan atraktan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas atraktan berupa air rendaman dari
jerami tanaman alang-alang (Imperata cylindrica) dalam berbagai tingkatan konsentrasi terhadap jumlah telur
nyamuk Aedes aegypti. Penelitian dengan desain eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dilakukan di Laboratorium Entomologi Balai Litbangkes Tanah Bumbu, pada bulan Juli 2019. Konsentrasi
perlakuan terdiri dari 5%, 10%, 15%, dan 20%, kontrol menggunakan akuades. Sampel untuk pengujian
menggunakan nyamuk Ae. aegypti gravid. Perlakuan dengan 5 kali pengulangan, pengamatan dilakukan selama
7 hari. Data dianalisis dengan uji normalitas, uji Anova, dan uji lanjut Least Significant Differences (LSD).
Rata-rata jumlah telur pada konsentrasi 5% , 10%, 15%, dan 20% secara berurutan adalah 45,00; 78,60; 129,40;
dan 174,00. Uji Anova menunjukkan atraktan air rendaman jerami alang-alang berpengaruh signifikan terhadap
oviposisi nyamuk Ae. aegypti. Hasil uji LSD menunjukkan konsentrasi atraktan 15% paling optimal dalam
meningkatkan jumlah telur pada ovitrap.

Kata kunci: atraktan, jerami Imperata cylindrica, Aedes aegypti

ABSTRACT

The use of ovitrap with attractants modification has been known as an alternative method in controlling DHF
vectors. Attractant material will be better if it uses natural ingredients that are cheap and easy to obtain and
easy to manufacture. Attractant material is recommended to use natural ingredients that are cheap and easy to
obtain and are easy to make. Imperata plants can be easily obtained and easily processed as attractant
material. This study aims to determine the effectiveness of attractants on a laboratory scale in the form of
immersion water from the straw of the Imperata cylindrica plants in various concentration levels to Aedes
aegypti eggs number. Research with an experimental design using a completely Randomized Design (CRD) was
conducted at the Entomology Laboratory of the Tanah Bumbu Research and Development Center, in July 2019.
Treatment concentrations consisted of 5%, 10%, 15%, and 20%, control using akuades. Samples for testing
using Ae. aegypti gravid mosquitoes. Treatment with 5 repetitions, carried out for 7 days. Data analyzed by
normality test, Anova test, and Least Significant Differences (LSD) test. The average number of eggs at
concentrations of 5%, 10%, 15%, and 20% respectively was 45.00; 78.60; 129.40; and 174.00. Anova test
showed Imperata cylindrica straw soaking attractant had a significant effect on oviposition of Ae. aegypti
mosquitoes. LSD test results showed attractant 15% is the optimal concentration in increasing the number of
eggs in the ovitrap.
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PENDAHULUAN

Aedes aegypti dikenal sebagai vektor
utama virus dengue yang menyebabkan
penyakit demam berdarah (DBD).! Salah satu
fokus upaya pengendalian DBD vyaitu
pengendalian vektor yang bergantung pada
penggunaan insektisida  kimia  dengan
melakukan pengasapan thermal fogging.
Insektisida kimia yang digunakan antara lain
golongan organofosfat (malation, fenitrotion),
dan golongan piretroid sintetik (permetrin,
deltametrin dan lamdasihalotrin).?® Selain
fogging, juga dilakukan abatisasi yaitu
penaburan bubuk abate (formulasi temefos)
pada tempat penampungan air di rumah tangga
dengan efek residu 12 minggu terhadap larva.*

Paparan insektisida kimia secara terus-
menerus dalam waktu lama memiliki potensi
bahaya kesehatan bagi manusia.>® Insektisida
kelompok organofosfat sangat toksik terhadap
mamalia sehingga tidak memungkinkan untuk
diaplikasikan pada pemukiman.” Penggunaan
satu jenis produk dan bahan insektisida yang
terlalu lama tanpa pergantian dapat memicu
terjadinya resistensi insektisida yang dapat
menghambat upaya pengendalian vektor dan
penyakit tular vektor.®2 Penggunaan insektisida
secara luas di masyarakat baik di rumah
tangga maupun di bidang pertanian yang telah
berlangsung lama, selain meninggalkan residu
di alam yang berdampak pada pencemaran
lingkungan dan penurunan kualitas lingkungan

juga  turut  mempengaruhi  terjadinya
mekanisme resistensi insektisida pada nyamuk
vektor penyakit.’

Berbagai dampak negatif penggunaan
insektisida menimbulkan desakan untuk
mencari metode alternatif  pengendalian
nyamuk vyang lebih aman dan ramah
lingkungan. Beberapa alternatif dalam upaya
pengendalian penyakit tular vektor nyamuk
antara lain Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) dengan program 4 M Plus (Menguras,
Menutup, Mengubur, Memantau Jentik Plus
Menghindari Gigitan Nyamuk), penggunaan
bioinsektisida dan penggunaan perangkap telur
(ovitrap).
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Salah satu metode yang cukup dikenal
ramah lingkungan adalah penggunaan ovitrap
atau perangkap telur. Penggunaan perangkap
telur (ovitrap) terbukti berhasil menurunkan
densitas vektor di Singapura,'® Brazil,** dan di
Eropa.'? Penerapan ovitrap di Indonesia juga
terbukti dapat mengendalikan populasi vektor
DBD diantaranya di daerah Kabupaten
Gunung Kidul®® dan Kota Malang.* Beberapa
penelitian telah mengkaji modifikasi ovitrap
dengan tujuan tertentu, diantaranya adalah
penambahan air rendaman jerami padi dan air
bekas kolonisasi larva Ae. aegypti,’®
fermentasi gula,'® dan air jerami, air ragi tape,
dan serta rendaman udang windu.!” Atraktan
diperlukan untuk membuat nyamuk betina
tertarik meletakkan telur pada ovitrap.
Atraktan merupakan aroma atau bau zat yang
dapat membuat nyamuk betina menjadi
tertarik untuk mendatanginya.”® Modifikasi
ovitrap dengan menambahkan zat atraktan
terbukti dapat meningkatkan jumlah telur yang
terperangkap.®®

Bahan atraktan dapat berasal dari air
rendaman tanaman atau bahan lain yang
mempunyai aroma dan zat yang dapat menarik
nyamuk untuk meletakkan telurnya. Perbedaan
dari penelitian lain adalah dari segi bahan
atraktan yang digunakan yaitu jerami alang-
alang (Imperata cylindrica), berdasarkan
penelusuran pustaka tanaman ini belum pernah
digunakan sebagai atraktan untuk nyamuk Ae.
aegypti. Agar dapat diaplikasikan oleh
masyarakat, metode ovitrap harus
menggunakan bahan atraktan yang mudah
didapat dan selalu tersedia, diantaranya jerami
alang-alang (Imperata cylindrica). Studi
fitokimia menyebutkan bahwa tanaman alang-
alang mengandung alkaloid, flavonoid, steroid
dan triterpenoid.’® Selain mudah didapat,
proses pembuatan atraktan dari tanaman alang-
alang juga cukup mudah, yaitu dengan
dikeringkan kemudian direndam dengan air.
Air rendaman tersebut yang dapat digunakan
sebagai bahan atraktan. sebelum dapat
diaplikasikan di lapangan, suatu metode
pengendalian nyamuk harus terlebih dahulu
melalui pengujian di laboratorium.
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Penelitian sebelumnya telah dilakukan
untuk  membandingkan  efektivitas  air
rendaman jerami berbagai jenis tanaman, dan
tanaman alang-alang termasuk efektif dalam
meningkatkan  daya jebak telur  Ae.
albopictus.’®  Penelitian lanjut ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat konsentrasi atraktan
air rendaman jerami tanaman alang-alang
(Imperata cylindrica) yang paling efektif
dalam meningkatkan daya jebak telur nyamuk
Ae. aegypti. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi  mengenai
formulasi konsentrasi air rendaman jerami
yang paling efektif digunakan dalam ovitrap
sebagai salah satu alternatif  metode
pengendalian nyamuk yang mudah, murah dan
ramah lingkungan.

METODE

Penelitian dengan desain
eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dilakukan di Laboratorium
Entomologi Balai Litbangkes Tanah Bumbu,
pada bulan Juli 2019. Tanaman alang-alang
yang digunakan sebagai bahan diperoleh dari
padang rumput yang berlokasi di Kelurahan
Gunung Tinggi, Kabupaten Tanah Bumbu.

Sebelum digunakan tanaman alang-alang
terlebih dahulu dikeringkan sampai berwarna
kecoklatan dengan dijemur di bawah sinar
matahari selama tiga hari (jika cuaca cerah
sepanjang hari).

Larutan stok atraktan dibuat dengan
merendam 125 gr (berat kering) jerami alang-
alang dengan 15 liter air di dalam ember
tertutup selama 7 hari. Perendaman selama 7
hari dilakukan dengan merujuk kepada metode
yang telah diterapkan pada beberapa penelitian
sebelumnya.’®2?!  Uji  pendahuluan telah
dilakukan dengan mencoba konsentrasi 5%,
10%, 15%, 20%, 30%, 50%, 75% dan 100%.

Larutan stok atraktan diencerkan
dengan  akuades  untuk  mendapatkan
konsentrasi perlakuan sebesar 5%, 10%, 15%
dan 20% dalam volume 1 liter. Akuades
digunakan sebagai kontrol. Larutan perlakuan
dan kontrol dimasukkan ke dalam ovitrap
berupa gelas plastik ukuran 150 ml yang telah
ditempelkan kertas saring di bagian sisi
dalamnya, kemudian dimasukkan ke dalam
kandang nyamuk ukuran 45x45x45 cm. Skema
rancangan pengujian dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Skema Rancangan Pengujian
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Sebanyak 25 ekor nyamuk Ae. aegypti
betina kenyang darah (hasil kolonisasi
laboratorium strain kapuas filial ke 253)
dimasukkan ke dalam kandang yang telah
berisi ovitrap, masing-masing perlakukan dan
kontrol dilakukan pengulangan berdasarkan
rumus (t—1) (r—1) > 15 dimanat = jumlah
perlakuan; r = jumlah ulangan dan 15 = derajat
ketelitian sehingga dari perhitungan ditentukan
pengulangan sebanyak 5 kali. Pengamatan
dilakukan satu hari setelah perlakuan dan
dilakukan setiap hari sampai hari ke 7
berdasarkan lamanya siklus  gonotropik
nyamuk Aedes, selama perlakuan tersebut
nyamuk tidak diberi pakan darah lagi. Pada
hari ke 7 ovitrap dikeluarkan dan diambil
kertas saringnya untuk mengamati dan
menghitung telur nyamuk yang menempel
dengan bantuan mikroskop dan counter. Jika
ada telur yang menetas maka larva tetap
dihitung sebagai telur. Hasil perhitungan
jumlah telur dimasukkan ke dalam tabel untuk
dilakukan analisis. Normalitas data diuji
dengan  Kolmogorov-Smirnof.  Efektivitas
atraktan dianalisis dengan uji Analysis of

Tabel 1.
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Variance (Anova) dan uji Least

Significance Difference (LSD).

lanjut

HASIL

Hasil penghitungan jumlah telur yang
terperangkap pada ovitrap dan menetas dapat
dilihat pada tabel 1. Rata-rata jumlah telur
paling sedikit ditemukan pada ovitrap yang
berisi akuades, sedangkan rata-rata jumlah
telur paling banyak ada pada ovitrap dengan
larutan atraktan alang-alang 20%.

Uji normalitas menunjukkan data
berdistribusi normal. Berdasarkan uji one way
anova diketahui terdapat pengaruh perlakuan
terhadap jumlah telur nyamuk vyang
terperangkap pada ovitrap (p < 0,05). Uji lanjut
LSD dilakukan untuk melihat taraf signifikansi
antar setiap konsentrasi perlakuan. Hasil uji
lanjut LSD dapat dilihat pada tabel 2.

Berdasarkan hasil uji LSD pada tabel 2
dapat dilihat bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan (p > 0,05) antara jenis perlakuan:
akuades-atraktan 5%, atraktan 5%-10% dan
atraktan 15%-20%. Perbedaan yang signifikan
(p < 0,05) terdapat pada perlakuan akuades-
atraktan 10% dan atraktan 10%-atraktan 15%.

Hasil Uji Atraktan Air Rendaman Jerami Alang-Alang dengan Berbagai Konsentrasi terhadap Jumlah

Telur Nyamuk yang Terperangkap dan Menetas

Jumlah telur Jumlah telur yang menetas

Konsentrasi rendaman Standar -

jerami alang-alang Jumlah Rata-rata error An%{/' %) Jumlah  Rata-rata %
4,382

5% 225 45 122 24,4 48,80
10,595

10% 393 78,60 216 43,2 70,82
24,209 0.000

15% 647 129,40 ’ 257 51,4 61,93
22,740

20% 870 174 459 91,8 56,60
8,010

Akuades (kontrol) 93 18,60 20 4 51,28

Keterangan: * taraf kepercayaan 95%
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Tabel 2. Hasil Analisis Uji LSD Rata-Rata Jumlah Telur Terperangkap pada Ovitrap Berdasarkan Jenis

Perlakuan.
Konsentrasi rendaman jerami alang-alang Signifikansi (0,05)
Akuades (Kontrol) 5% 0,260
10% 0,016*
15% 0,000*
20% 0,000*
5% Akuades (Kontrol) 0,260
10% 0,156
15% 0,001*
20% 0,000*
10% Akuades (Kontrol) 0,016*
5% 0,156
15% 0,037+
20% 0,000*
15% Akuades (Kontrol) 0,000*
5% 0,001*
10% 0,037*
20% 0,064*
20% Akuades (Kontrol) 0,000*
5% 0,000*
10% 0,000*
15% 0,064

Keterangan: * bermakna signifikan

PEMBAHASAN

Beberapa penelitian telah
membuktikan efektivitas dari penambahan
atraktan untuk meningkatkan jumlah telur
nyamuk yang terperangkap (oviposisi) pada
ovitrap.®?>2* Umumnya atraktan dibuat dari
campuran bahan alami (jerami, fermentasi gula
dan ragi, maupun bahan alami lainnya).?%%
Pada penelitian ini digunakan rendaman jerami
tanaman alang-alang sebagai bahan atraktan.
Tanaman alang-alang mudah ditemukan di
sekitar masyarakat karena terdapat hampir di
setiap wilayah di Indonesia sehingga cocok
untuk dijadikan sebagai bahan pembuatan
atraktan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
dalam skala laboratorium atraktan air
rendaman jerami alang-alang efektif dalam
meningkatkan oviposisi, terutama dengan
konsentrasi > 10%. Larutan atraktan 5%
sebenarnya sudah menunjukkan peningkatan
oviposisi, namun berdasarkan uji statistik hal
ini tidak bermakna signifikan dari kontrol.
Peningkatan yang signifikan terhadap kontrol

dapat dilihat pada atraktan 10% hingga 20%,
namun perbandingan antara konsentrasi 15%
dan 20% tidak terdapat peningkatan yang
signifikan. Tidak adanya perbedaan yang
signifikan antara larutan atraktan 15% dan
20% ini menunjukkan bahwa larutan atraktan
15%  sudah  paling optimal dalam
meningkatkan jumlah telur yang terperangkap
pada ovitrap. Hasil penelitian yang sejalan
menyebutkan rendaman jerami alang-alang
konsentrasi 10% lebih banyak menghasilkan
jumlah telur nyamuk Ae. albopictus jika
dibandingkan dengan rendaman jerami padi
(Oryza sativa) dan rumput belulang (Eleusine
indica) pada konsentrasi yang sama.?® Hasil
tersebut berbeda dengan beberapa penelitian
dengan menggunakan bahan atraktan lain
menyebutkan bahwa konsentrasi yang optimal
adalah > 20%.1521.22

Jumlah telur yang dihasilkan melalui
oviposisi belum tentu berbanding lurus dengan
jumlah penetasan. Berdasarkan hasil pengujian
di laboratorium menunjukkan konsentrasi 10%
adalah yang paling baik dalam hal jumlah telur
yang dihasilkan dan menetas (70,82%) jika
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dibandingkan dengan konsentrasi 15% dan
20%. Penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan terhadap Cx. quinquefasciatus,
bahwa konsentrasi 100 ppm dapat memberikan
penetasan yang lebih baik jika dibandingkan
dengan 500 ppm.?

Syarat suatu zat berfungsi sebagai
atraktan dan stimulan oviposisi adalah jika zat
tersebut menyebabkan nyamuk betina gravid
bergerak aktif menuju sumber zat tersebut dan
terdorong untuk meletakkan telurnya.?” Jumlah
telur yang banyak terdapat pada atraktan air
rendaman alang-alang dapat dipengaruhi oleh
banyaknya nyamuk betina yang datang dan
terstimulasi untuk bertelur pada media tersebut
sehingga air rendaman jerami alang-alang
dapat dianggap sebagai atraktan oviposisi.?®

Integrasi  sensor penglihatan dan
penciuman pada serangga umumnya berperan
dalam pemilihan media peletakan telur, akan
tetapi respon terhadap bau (penciuman)
berperan lebih besar.?® Berdasarkan observasi
langsung pada air rendaman jerami alang-alang
yang digunakan pada penelitian ini, terdapat
perbedaan antara larutan kontrol dengan
atraktan berupa kepekatan warna dan aroma
yang dihasilkan. Larutan atraktan terlihat
berwarna kekuningan, dan semakin terlihat
jelas dengan peningkatan konsentrasi. Selain
warna, larutan tersebut juga menghasilkan bau
busuk yang khas. Bau busuk semakin tajam
dengan peningkatan konsentrasi larutan.
Seperti halnya beberapa penelitian terdahulu,
pada umumnya atraktan bekerja efektif
meningkatkan oviposisi berdasarkan aroma
khas yang dihasilkan oleh formulasi atraktan
tersebut,*>21:3 begitu juga dalam penelitian ini
aroma dari atraktan lebih berperan dalam
menstimulasi nyamuk untuk mendatangi zat
tersebut dan bertelur.

Nyamuk atau serangga pada umumnya
dilengkapi dengan organ sensoris. Salah
satunya adalah organ olfactory (penciuman)
yang dimiliki nyamuk berbentuk sensilla
(peg/pit/rambut) yang tersebar diseluruh
permukaan tubuhnya tetapi yang paling banyak
sensilla ini terdapat pada antena nyamuk,organ
ini sangat peka terhadap bau.?® Bau busuk pada
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rendaman jerami dihasilkan oleh proses
metabolisme yang menghasilkan zat berupa
ammonia, CO,, asam laktat, octenol dan asam
lemak.®*% Zat-zat tersebut mampu menarik
syaraf penciuman nyamuk Aedes sp. untuk
menuju dan bertelur di tempat tersebut.®

Proses oviposisi pada nyamuk terdiri
dari fase pra-oviposisi dan fase oviposisi.'®
Pada fase pra-oviposisi nyamuk menggunakan
kemorseptor penciuman dan organ sensoris
lainnya untuk mencari tempat yang cocok,
sehingga pada fase inilah aroma dari atraktan
dapat membuat nyamuk tertarik mendatangi
asal dari aroma tersebut kemudian meletakkan
telurnya di tempat tersebut.

Secara umum ada tiga jenis sumber
atraktan yang dapat menarik nyamuk, yaitu
aroma inang (host odors), feromon, dan habitat
atraktan. Aroma inang berasal dari tubuh
manusia atau hewan lainnya. Feromon
dihasilkan dari telur yang telah diletakkan
setelah nyamuk betina menandai tempat yang
potensial untuk bertelur. Feromon yang
dihasilkan akan menarik nyamuk betina yang
lain untuk meletakkan telurnya pada tempat
yang sama. Habitat atraktan merupakan
senyawa kimia yang dihasilkan dari air
rendaman bagian tumbuhan atau hewan seperti
air rendaman jerami, fermentasi rumput, air
rendaman kentang, air rendaman udang dan
kerang.®? Berdasarkan uraian tersebut maka air
rendaman jerami alang-alang termasuk dalam
kategori habitat atraktan. Jenis atraktan ini
tergolong mudah dalam pembuatannya,
bahannya pun cukup mudah diperoleh karena
tanaman alang-alang terdapat hampir di setiap
wilayah di Indonesia.

KESIMPULAN

Konsentrasi air rendaman jerami
alang-alang 10% sudah cukup efektif dalam
meningkatkan oviposisi, namun konsentrasi
paling optimal adalah sebesar 15%.

SARAN

Penelitian ini masih dilakukan dalam
skala laboratorium. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai efektivitas ovitrap pada
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skala lapangan untuk mengetahui pengaruh
lingkungan terhadap kemampuan atraktan.
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Kontribusi setiap penulis dalam artikel
ini adalah BH dan MRR sebagai kontributor
utama bertanggung jawab dalam konsep
penulisan artikel secara menyeluruh dan
melakukan analisis data. AF, GM dan AR
sebagai kontributor anggota berperan dalam
pengambilan data.
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